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ABSTRAK 

 

PENGARUH INDEPENDENSI KOMITE AUDIT, FREKUENSI RAPAT 

KOMITE AUDIT, EXTERNAL PRESSURE, DAN INEFFECTIVE 

MONITORING TERHADAP FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING 

DENGAN NILAI PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL KONSEKUEN 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022) 

 

Oleh : 

Muhammad Fa’iq Nugraha 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi komite audit, 

frekuensi rapat komite audit, external pressure, dan ineffective monitoring terhadap 

fraudulent financial reporting dengan nilai perusahaan sebagai variabel 

konsekuen.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah fraudulent financial 

reporting dan nilai perusahaan yang diukur dengan present book value (PBV). Metode 

penelitian menggunakan metode kuantitaif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020– 2022. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, 117 data terpilih 

sebagai sampel Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia.. Alat analisis data 

menggunakan SPSS Versi 25. Sedangkan analisis data menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan independensi komite audit, frekuensi 

rapat komite audit, dan ineffective monitoring berpengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting. Sementara untuk external pressure tidak berpengaruh terhadap 

fraudulent financial reporting. fraudulent financial reporting berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

 

Kata kunci : independensi komite audit, frekuensi rapat komite audit, external 

pressure, ineffective monitoring, fraudulent financial reporting, dan nilai perusahaan   
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF AUDIT COMMITTEE INDEPENDENCE, AUDIT 

COMMITTEE MEETING FREQUENCY, EXTERNAL PRESSURE, AND 

INEFFECTIVE MONITORING ON FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING 

WITH COMPANY VALUE AS A CONSEQUENTIAL VARIABLE 

(Empirical Study of Manufacturing Companies in the Consumer Goods Industry 

Sector Listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2020-2022 Period) 

 

Muhammad Fa’iq Nugraha 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

This research aims to determine the effect of audit committee independence, 

frequency of audit committee meetings, external pressure, and ineffective monitoring 

on fraudulent financial reporting with company value as a consequent variable. The 

dependent variables in this research are fraudulent financial reporting and company 

value as measured by present book value (PBV). The research method uses quantitative 

methods. The population of this research is manufacturing companies in the consumer 

goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020–2022. Using 

purposive sampling techniques, 117 data were selected as samples. This research uses 

quantitative methods using secondary data obtained from the Indonesian Stock 

Exchange.. Tools Data analysis uses SPSS Version 25. Meanwhile, data analysis uses 

multiple linear regression analysis. The results of this research show that the 

independence of the audit committee, the frequency of audit committee meetings, and 

ineffective monitoring have an influence on fraudulent financial reporting. Meanwhile, 

external pressure has no effect on fraudulent financial reporting. Fraudulent financial 

reporting affects company value. 

 

Keywords: audit committee independence, frequency of audit committee meetings, 

external pressure, ineffective monitoring, fraudulent financial reporting, and company 

value   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Praktik kecurangan dalam pelaporan keuangan adalah salah satu bentuk 

fraud yang paling sering terjadi (Aprilya et al., 2020). Menurut survei Association 

of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2019), persentase fraudulent financial 

reporting terjadi sebanyak 9,2% kasus dari jenis fraud seperti korupsi dan 

penyalahgunaan aset. Selain itu, nilai kerugian akibat fraudulent financial 

reporting dengan nominal di bawah Rp 10 juta mencapai 67,4%. Hal ini 

membuktikan bahwa kategori fraud ini merupakan kategori fraud yang paling 

kecil nilai frekuensinya dibandingkan kategori lain, namun kelak akan 

menghasilkan nilai kerugian yang lebih besar jika dibandingkan dengan kategori 

fraud lainnya. 

Laporan keuangan yang efektif harus menyediakan informasi berkualitas, 

akurat, dan relevan karena sangat penting dalam proses pengambilan keputusan. 

Menurut Merawati (2014), salah satu cara untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan adalah melalui proses audit yang dilakukan oleh auditor yang bersifat 

independen dan berkualitas. (Shankaraiah & Sajjadian Amiri, 2017) menyatakan 

bahwa menilai kualitas pelaporan keuangan merupakan bagian dari tanggung 

jawab komite audit dalam mengawasi aktivitas perusahaan. Komite Audit 

memiliki peran penting dalam mengawasi sistem pelaporan keuangan dan 

berkontribusi pada pengendalian perusahaan. Oleh karena itu, diharapkan bahwa 

komite audit dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan, yang 

pada akhirnya akan mengurangi risiko terjadinya kecurangan dalam laporan 

keuangan. 

Dalam menjalankan perannya, seorang Komite Audit harus memenuhi syarat 
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independensi karena independensi sangat penting bagi Komite Audit dalam 

mengelola masalah organisasi secara objektif tanpa adanya kecenderungan. Hal 

ini sejalan dengan pandangan yang dinyatakan oleh (Shankaraiah & Sajjadian Amiri, 

2017), yang menunjukkan bahwa independensi Komite Audit berperan dalam 

mengurangi praktik manajemen laba, potensi penyajian ulang laporan keuangan, 

dan risiko penipuan dalam pelaporan keuangan perusahaan. 

Salah satu contoh fraudulent financial reporting yang telah terungkap ke 

publik, Skandal fraud terjadi di sektor industri barang dan konsumsi pada PT 

Akasha Wira International Tbk pada tahun 2004, dimana pihak manajemen baru 

PT Akasha Wira International Tbk menemukan inkonsistensi pencatatan atas 

penjualan periode 2001-2004 yang dilakukan oleh manajemen lama (Detikcom, 

2004). Hasil penelusuran menunjukkan untuk setiap kuartal angka penjualan 

lebih tinggi antara 0,6-3,9 juta galon dibandingkan angka produksi. Akibatnya, 

laporan keuangan yang disajikan PT Akasha Wira International Tbk pada tahun 

2001 dan 2004 lebih tinggi dari yang seharusnya dilaporkan (overstated). Hal 

serupa terjadi pada perusahaan multinasional dalam sektor makanan, yaitu PT. 

Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA), yang setelah melakukan restatement atau 

penyajian ulang laporan keuangan tahun 2017, ditemukan bahwa perusahaan ini 

sebenarnya mengalami kerugian bersih sebesar Rp. 5,32 triliun, sementara 

sebelumnya dilaporkan sebagai laba sekitar Rp. 551,9 miliar. Dengan kata lain, 

terdapat penggelembungan yang sangat besar sekitar Rp. 4,68 triliun (Fajrian, 

2020).  

Maraknya kasus kecurangan laporan keuangan pada sektor manufaktur yang 

telah diuraikan di atas, sesuai dengan survey yang dilakukan oleh Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) tahun 2018. 
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Gambar 1. 1 Industries of the victim organizations 

Menurut hasil survei ACFE tahun 2018, sektor manufaktur mencatat tingkat 

kecurangan laporan keuangan tertinggi, mencapai 17% dengan 38 kasus yang 

tercatat selama tahun 2018. Fakta ini mendemonstrasikan peningkatan jumlah 

kasus kecurangan dalam sektor manufaktur selama beberapa tahun terakhir. 

Untuk mencegah terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan, kehadiran 

Komite Audit sangat penting dalam meningkatkan pengawasan internal 

perusahaan dan mengoptimalkan mekanisme checks and balances, dengan tujuan 

memberikan perlindungan yang maksimal kepada pemegang saham dan pihak-

pihak terkait (Ikatan Komite Audit Indonesia, 2012). Fungsi utama Komite Audit 

adalah membantu Dewan Komisaris dalam mengawasi kinerja perusahaan, 

terutama dalam hal meninjau sistem pengendalian internal perusahaan, 

memastikan kualitas laporan keuangan, dan meningkatkan efektivitas fungsi 

audit. Dalam menjalankan tugas dan fungsi tersebut, Komite Audit memiliki 

karakteristik tertentu yang mencerminkan efektivitasnya, seperti independensi 

dan frekuensi pertemuan yang diadakan oleh komite audit.  

Pada titik akhirnya, apabila karakteristik Komite Audit telah terpenuhi, 

diharapkan bahwa tugas dan fungsi Komite Audit akan berjalan secara efektif. 

Salah satu tanggung jawab utama Komite Audit adalah melakukan pengawasan 
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terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan. Dengan demikian, pengawasan 

terhadap kualitas laporan keuangan secara langsung juga akan berkontribusi 

dalam mendeteksi kecurangan yang mungkin terjadi dalam pelaporan keuangan. 

Independensi Komite Audit dilihat dari tingkat partisipasi anggota komite 

audit yang tidak memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

Berdasarkan Keputusan Ketua Bapepam No. 29/PM/2012 poin (3), ketika 

anggota komite audit termasuk dalam kategori komisaris independen, mereka 

akan bertindak sebagai ketua komite audit. Jika terdapat lebih dari satu komisaris 

independen dalam komite audit, salah satunya akan menjabat sebagai ketua. 

Komite audit dianggap independen ketika paling tidak satu anggotanya berasal 

dari komisaris independen (yang tidak memiliki saham baik secara langsung 

maupun tidak langsung dalam perusahaan) dan anggota lainnya berasal dari 

pihak luar perusahaan. Tingkat independensi yang tinggi dalam komite audit 

akan meningkatkan kualitas laporan keuangan dan mengurangi potensi tindakan 

manajemen yang mengutamakan kepentingan mereka (Madawaki & Amran, 2013). 

Frekuensi pertemuan komite audit mencerminkan jumlah rapat internal yang 

diadakan oleh komite audit dalam satu tahun. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No. 55/POJK.04/2015 menentukan bahwa komite audit harus mengadakan 

pertemuan secara berkala, setidaknya satu kali dalam tiga bulan. Oleh karena itu, 

komite audit yang sering mengadakan pertemuan akan terus mengawasi dan 

memantau proses pelaporan keuangan. Dengan meningkatnya jumlah pertemuan, 

peluang bagi manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan akan semakin 

kecil, karena komite audit akan melakukan pemeriksaan yang lebih intensif(Xie 

et al., 2003). 

Kecurangan dalam pelaporan keuangan, atau fraudulent financial reporting, 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah external pressure. 

Tekanan eksternal merujuk pada situasi di mana manajemen merasa terdorong 
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secara berlebihan untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. 

Menurut SAS No. 99, ketika tekanan eksternal yang berlebihan muncul, risiko 

terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan meningkat. Pemahaman ini 

diperkuat oleh pandangan (Skousen et al., 2009) yang mengungkapkan bahwa 

salah satu tekanan yang sering dihadapi oleh manajemen perusahaan adalah 

kebutuhan untuk mendapatkan tambahan utang atau sumber pembiayaan 

eksternal guna tetap bersaing, termasuk dalam pembiayaan riset, pengembangan, 

atau investasi modal. (Lou & Wang, 2009) juga mendukung konsep ini dengan 

menyatakan bahwa ketika perusahaan mengalami tekanan eksternal yang 

signifikan, risiko kesalahan material dalam laporan keuangan yang disebabkan 

oleh kecurangan menjadi lebih besar.  

Selain external pressure, faktor lain yang berkontribusi pada terjadinya 

kecurangan dalam pelaporan keuangan adalah "Ineffective Monitoring," yang 

menggambarkan kurangnya pemantauan yang efektif oleh perusahaan akibat 

sistem pengawasan yang lemah. Perusahaan yang terlibat dalam kecurangan 

cenderung memiliki jumlah anggota di luar Dewan Direksi (Board of 

Directors/BOD) yang lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 

terlibat dalam praktik kecurangan (Skousen et al., 2009) seperti yang dijelaskan 

oleh Selni Triponika Sari, 2016). Penyebaran skandal akuntansi dan praktik 

kecurangan adalah konsekuensi dari sistem pengawasan yang lemah yang 

memberikan peluang bagi individu untuk bertindak sesuai dengan kepentingan 

pribadi mereka.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 

independensi komite audit, frekuensi rapat komite audit, external pressure, dan 

ineffective monitoring terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada 

perusahaan yang ada di BEI. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

tentang kontrol internal yang dapat digunakan untuk mengurangi risiko 
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terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan, dengan tujuan mengurangi kasus 

manipulasi laporan keuangan di Indonesia. Penelitian ini memiliki keunggulan 

dibandingkan penelitian sebelumnya karena fokusnya akan lebih spesifik dalam 

menentukan jenis perusahaan sektor apa yang akan menjadi sampel, serta 

penelitian ini akan memodifikasi penelitian sebelumnya dengan memasukkan 

variabel-variabel tambahan yang relevan. Dengan dasar penjelasan tersebut, 

penulis tertarik untuk menjalankan penelitian yang berjudul: 

“Pengaruh Independensi Komite Audit, Frekuensi Rapat Komite Audit, 

External Pressure, dan Ineffective Monitoring Terhadap Fraudulent 

Financial Reporting” (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020-2022). 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh independensi komite audit terhadap fraudulent 

financial reporting? 

2. Apakah terdapat pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap fraudulent 

financial reporting? 

3. Apakah terdapat pengaruh external pressure terhadap fraudulent financial 

reporting? 

4. Apakah terdapat pengaruh ineffective monitoring terhadap fraudulent 

financial reporting? 

5. Apakah terdapat pengaruh fraudulent financial reporting terhadap nilai 

Perusahaan. 

1.3  Tujuan Penelitian 
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Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, adapun tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh independensi komite audit terhadap 

fraudulent financial reporting. 

2. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap 

fraudulent financial reporting. 

3. Untuk mengetahui pengaruh external pressure terhadap fraudulent 

financial reporting. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ineffective monitoring terhadap fraudulent 

financial reporting. 

5. Untuk mengetahui pengaruh fraudulent financial reporting terhadap nilai 

perusahaan 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diteirma dari penulisan penelitian ini 

digolongkan untuk beberapa kalangan sebagai berikut: 

1.4.1 Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

perusahaan dalam memahami pengaruh independensi komite audit, 

frekuensi rapat komite audit, external pressure, dan ineffective monitoring 

guna mendeteksi fraudulent financial reporting.  

1.4.2 Bagi Investor  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan 

evaluasi kepada investor dalam pengambilan keputusan untuk melakukan 

investasi pada sebuah perusahaan. 

1.4.3 Bagi Pembaca  
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Penelitian ini diharapkan dapat dapat menjadi sarana untuk menambah 

pengetahuan dan pemahaman mengenai fraudulent financial reporting 

dengan adanya pengaruh independensi komite audit, frekuensi rapat komite 

audit, external pressure, dan ineffective monitoring yang diharapkan 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.4 Bagi Peneliti  

Peneliti berharap, mendapatkan pemahaman mengenai pengaruh 

independensi komite audit, frekuensi rapat komite audit, external pressure, 

dan ineffective monitoring terhadap fraudulent financial reporting. 

1.4.5 Bagi Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai pengaruh independensi komite audit, frekuensi 

rapat komite audit, external pressure, dan ineffective monitoring terhadap 

fraudulent financial reporting dan diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya serta sebagai penambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan. 
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